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ABSTRAK 

 

Yori Permana (1301995/2013) : Kompetensi Sosial Guru Geografi Di SMA N 

2 Batusangkar Kabupaten Tanah Datar 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang guru dalam bersikap 

inklusif dan obyekif, sikap diskriminatif, kesantunan, keefektifan sikap empati, 

serta komunikasi guru geografi terhadap peserta didik, teman sejawat, orang 

tua/wali peserta didik dan lingkungan sekolah di SMAN 2 Batusangkar. 

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif menggunakan metode 

deskriptif. Penetapan informan penelitian dilakukan dengan cara Purposive 

Sampling. Informan penelitian adalah Guru Geografi, wakil kepala sekolah, majelis 

guru, dan peserta didik. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Teknik menguji keabsahan data melalui teknik triangulasi sumber. 

Data dianalisis dengan langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menemukan bahwa: 1) Bersikap inklusif dan obyektif, 

Guru sudah menunjukkan sikap terbuka dan berbagi pengalaman dengan teman 

sejawatnya, Guru tetap menerima dan memperhatikan siswa yang nakal dan peduli 

terhadap kebersihan lingkungan sekitarnya, 2) Tidak bersikap diskriminatif karena 

perbedaaan agama, suku, jenis kelamin, latar belakang keluarga, dan status 

sosial-ekonomi. Terkait sikap guru terhadap teman sejawat sudah menunjukkan 

sikap mengasihi, adil dan bekerjasama. Sedangkan terhadap peserta didik masih 

ada beberapa peserta didik yang merasa guru kurang adil, dimana guru lebih 

memperhatikan siswa yang juara kelas dan siswa berbakat serta interaksi guru 

geografi dengan orang tua siswa terlihat masih jarang. Walaupun guru geografi 

sudah memberikan surat panggilan, masih ada orang tua siswa yang tidak 

menanggapi surat tersebut, 3) Berkomunikasi dengan teman sejawat secara santun, 

empati, dan efektif sudah ditunjukkan guru dalam bersikap terbuka, setia kawan, 

supel, dan empati. Apabila ada yang sakit otomatis semua guru akan ikut 

menjenguk dan jika ada masalah semua akan diselesaikan bersama-sama, 4) 

Berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi ilmiah dan komunitas ilmiah lainnya 

melalui berbagai media dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran, guru 

telah menunjukkan aktif dalam kegiatan sekolah dan berbagai organisasi profesi 

guru seperti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Walaupun guru geografi 

jarang hadir karena jam mengajar yang padat. 

  

Kata kunci : Kompetensi, Kompetensi Guru, Kompetensi Sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang 

mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh 

karena itu, hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan sebagai 

sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan 

negara. Begitu pun juga, Indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu 

yang penting dan utama. Hal ini dapat dilihat dari isi Pembukaan UUD 1945 

Alenia IV yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional Bangsa Indonesia 

adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah berusaha meningkatkan 

kualitas komponen yang terlibat langsung dalam pendidikan, salah satunya 

adalah guru. untuk mewujudkan guru yang kompeten dan profesional, maka 

pemerintah terus berusaha meningkatkan kualitas guru dengan berbagai cara. 

Salah satunya adalah dengan menciptakan perguruan tinggi yang secara khusus 

mencetak calon guru. Pengakuan atas profesionalitas guru dapat diperoleh 

melalui program yang dinamakan sertifikasi guru. Menurut Mulyasa (2008) 

sertifikasi guru merupakan proses uji kompetensi bagi calon guru atau guru 

yang ingin memperoleh pengakuan dan atau meningkatkan kompetensi sesuai 

profesi yang dipilihnya. Kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat 

kompetensi utama yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepibadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.  
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Peneliti memfokuskan penelitian pada kompetensi sosial. Kompetensi 

sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sekolah dan di luar lingkungan sekolah . Isjoni 

(2000:16) menyatakan bahwa guru yang aktif tidak hanya berfikir bahwa 

tugasnya hanya mengajar, melainkan ia akan berbuat yang terbaik untuk 

siswanya, masyarakat dan dirinya sendiri sebagai masa depan. Muchlas Samani, 

dkk (2010: 38) kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik 

sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 

dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 

peserta didik, dan masyarakat sekitar.  

Peningkatan kompetensi guru sangat penting dilakukan termasuk oleh 

guru geografi, karena ruang lingkup pengajaran geografi yang luas serta aspek 

kajiannya pun sangat kompleks. Tujuan dari pengajaran geografi itu sendiri 

adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam mengenali dan memahami 

gejala alam dan kehidupan dalam kaitannya dengan keruangan dan kewilayahan 

serta mengembangkan sikap positif dan rasional dalam menghadapi berbagai 

permasalahan yang timbul sebagai akibat manusia terhadap lingkungannya. 

Melalui pembelajaran geografi siswa diharapkan memiliki pengetahuan 

tentang bumi, lingkungan dan manusia. Mempelajari geografi berarti 

mempelajari keadaan wilayah baik negara maupun dunia. Pemahaman terhadap 

keadaan wilayah sangat diperlukan agar dapat mengenal dan mengolah sumber 

daya yang ada, sehingga dapat menumbuhkan kesadaran terhadap perubahan 

fenomena geografi di lingkungan sekitar, mengembangkan sikap toleransi 
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perbedaan sosial dan budaya serta mewujudkan rasa cinta tanah air dan 

persatuan bangsa. 

Berkaitan dengan tujuan dari pembelajaran geografi di atas, diperlukan 

guru yang memiliki kompetensi sosial yang baik, tidak hanya guru yang 

memiliki kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional saja. Pokok 

bahasan dalam pelajaran geografi banyak berkaitan dengan masyarakat, 

sehingga membuka kesempatan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan masyarakat. Guru geografi yang memiliki kompetensi sosial diharapkan 

dapat menjembatani antara siswa dengan masyarakat. 

Menurut Peraturan Menteri No. 16 Tahun 2007 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, kompetensi sosial memiliki sub 

kompetensi sosial guru mata pelajaran geografi dengan indikator esensial 

sebagai berikut: 

1. Bersikap inklusif dan objektif terhadap peserta didik, teman sejawat dan 

lingkungan sekitar dalam melaksanakan pembelajaran. 

2. Tidak bersikap diskriminatif terhadap peserta didik, teman sejawat dan 

lingkungan sekolah karena perbedaan agama, suku, jenis kelamin, latar 

belakang orang tua, dan status sosial-ekonomi keluarga. 

3. Berkomunikasi dengan teman sejawat dan komunitas ilmiah lainnya secara 

satun, empati, dan efektif 

4. Berkomunikasi dengan orang tua peserta didik dan masyarakat secara 

santun, empati, dan efektif tentang program pemebelajaran dan 

perkembangan peserta didik 
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5. Mengikut sertakan orang tua peserta didik dan masyarakat dalam program 

pembelajaran dan dalam mengataasi kesulitan belajar peserta didik 

6. Beradaptasi dengan lingkungan tempat kerja dalam rangka meningkatkan 

efektifitas sebagai pendidik  

7. Melaksanakan berbagai program dalam lingkungan kerja untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas didaerah yang bersangkutan 

8. Berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi ilmiah dan komunitas ilmiah 

lainnya melalui berbagai media dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

9. Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran kepada komunitas 

profesi sendiri secara lisan dan tulisan maupun bentuk lain. 

Dari sembilan subkompetensi guru diatas peneliti memfokuskan 

penelitian pada empat subkompetensi saja yaitu subkompetensi pada nomor 

satu, dua, tiga, dan delapan. Pemilihan tersebut karena subkompetensi/ 

indikator- indikator di atas yang masih lemah pelaksanaannya. Oleh karena itu 

penulis memilih sub indikator tersebut yang dapat penulis amati di sekolah 

sehingga penelitian menjadi lebih efisien dan hasil penelitian dapat lebih 

mendalam dan akurat. 

Berdasarkan observasi awal di SMAN 2 Batusangkar yang peneliti 

lakukan Bulan Agustus 2017 melihat adanya indikator-indikator kompetensi 

sosial yang belum terlaksana dengan baik, seperti komunikasi antara guru dan 

siswa lebih cenderung di dalam kelas dan di luar kelas terlihat kurang hangat. 

Beberapa siswa mengaku takut dengan guru sehingga untuk menyapapun tidak 

berani.  
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Selain itu, adanya keluhan-keluhan siswa yang mengungkapkan adanya 

perlakuan kurang adil yang dilakukan oleh guru. Dimana adanya perbedaan 

dalam penilaian yang dilakukan guru terhadap siswa yang berbakat disekolah 

dengan siswa lainnya. Siswa berbakat tersebut mendapatkan nilai akademik 

yang lebih baik dibandingkan siswa lain meskipun tidak mengikuti atau tidak 

mengumpulkan tugas-tugasnya. 

Selanjutnya, berhubungan dengan orang tua/wali siswa, selama 

observasi belum terlihat adanya interaksi antara guru geografi dengan orang tua 

siswa. Keterlibatan orang tua hanya terlihat saat mengantarkan surat izin 

anaknya ke sekolah melalui guru piket dan juga lebih banyak di jembatani guru 

wali kelas.  

Saat observasi peneliti juga melihat jarangnya guru menghadiri 

musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) sebagai bentuk kerjasama sesama 

profesi guru. Seperti yang di ungkapkan oleh ibu Elmiarti (guru geografi) 

mengatakan bahwa “ saya hanya bisa menghadiri dua kali musyawarah guru 

mata pelajaran (MGMP) karena jadwalnya yang bertepatan dengan jam 

mengajar”. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Kompetensi Sosial Guru Geografi di SMA 

Negeri 2 Batusangkar Kabupaten Tanah Datar tahun 2017/ 2018” 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti memfokuskan penelitian 

tentang kompetensi sosial guru geografi di SMAN 2 Batusangkar Kabupaten 

Tanah Datar yang berhubungan dengan peserta didik, teman sejawat, dan orang 
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tua/wali peserta didik. Untuk menyesuaikan dengan kondisi, kebutuhan, dan 

kemampuan, maka penelitian ini difokuskan pada empat sub kompetensi dari 

sembilan subkompetensi menurut Peraturan Menteri No. 16 Tahun 2007 . 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latarbelakang dan fokus penelitian diatas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana sikap inklusif dan obyektif guru geografi terhadap peserta didik, 

teman sejawat dan lingkungan sekitar dalam melaksanakan pembelajaran di 

SMAN 2 Batusangkar Kabupaten Tanah Datar? 

2. Bagaimana sikap tidak diskriminatif guru geografi terhadap peserta didik, 

teman sejawat, orang tua peserta didik dan lingkungan sekolah di SMAN 2 

Batusangkar Kabupaten Tanah Datar? 

3. Bagaimana komunikasi yang santun, empati, dan efektif antara guru 

geografi dengan teman sejawat di SMAN 2 Batusangkar Kabupaten Tanah 

Datar? 

4. Bagaimana komunikasi guru geografi dengan teman sejawat, profesi ilmiah, 

dan komunitas ilmiah lainnya dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembelajaran di SMAN 2 Batusangkar Kabupaten Tanah Datar? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk: 
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1. Mendeskripsikan sikap inklusif dan obyekif guru geografi terhadap peserta 

didik, teman sejawat dan lingkungan sekitar dalam melaksanakan 

pembelajaran di SMAN 2 Batusangkar Kabupaten Tanah Datar. 

2. Mendeskripsikan ada atau tidaknya sikap diskriminatif yang dilakukan guru 

geografi terhadap paserta didik, teman sejawat, orang tua/wali peserta didik 

dan lingkungan sekolah di SMAN 2 Batusangkar Kabupaten Tanah Datar. 

3. Mendeskripsikan kesantunan, keefektifan dan sikap empati guru geografi 

dalam berkomunikasi dengan teman sejawat di SMAN 2 Batusangkar 

Kabupaten Tanah Datar. 

4. Mendeskripsikan komunikasi guru geografi dengan teman sejawat, profesi 

ilmiah, dan komunitas ilmiah lainnya melalui berbagai media dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran di SMAN 2 Batusangkar Kabupaten 

Tanah Datar. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya.  

b. Sebagai gambaran dan bahan pengembangan untuk mengetahui 

kompetensi sosial guru. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan Strata satu pada Jurusan Geografi FIS UNP. 
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2) Sebagai penerapan ilmu yang telah didapatkan di bangku kuliah 

dan bekal apabila kelak menjadi pendidik di masa mendatang.  

3) Menambah pengalaman peneliti dalam hal bagaimana seorang guru 

berkomunikasi dengan baik.  

b. Bagi Kepala sekolah 

1) Memberikan motivasi agar pihak sekolah dapat memberikan 

pelatihan, pengembangan bagi guru dalam memiliki kompetensi 

sosial yang baik, khususnya guru pada mata pelajaran geografi. 

c. Bagi Guru 

1) Hasil penelitian ini dapat digunakan guru sebagai alat untuk 

mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran. 

2) Sebagai bahan informasi dan mengembangkan kompetensi sosial 

yang lebih baik. 

3) Memberikan masukan kepada guru khususnya untuk kompetensi 

sosial pada mata pelajaran geografi serta mendorong guru untuk 

mampu berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta didik dan 

masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah penulis kemukakan pada 

bab terdahulu tentang “Kompetensi Sosial Guru Geografi di SMA N 2 

Batusangkar” dapat diambil kesimpulan yaitu:  

1. Bersikap inklusif dan obyektif terhadap peserta didik, teman sejawat, dan 

lingkungan sekitar dalam melaksanakan pembelajaran. Guru sudah 

menunjukkan sikap terbuka dan berbagi pengalaman dengan teman 

sejawatnya, guru tetap menerima dan memperhatikan siswa yang nakal dan 

peduli terhadap kebersihan lingkungan sekitarnya. 

2. Tidak bersikap diskriminatif terhadap peserta didik, teman sejawat, orang 

tua peserta didik dan lingkungan sekolah karena perbedaaan agama, suku, 

jenis kelamin, latar belakang keluarga, dan status sosial-ekonomi. Terkait 

dengan sikap adil guru terhadap teman sejawat guru sudah menunjukkan 

sikap mengasihi, adil dan bekerjasama. Sedangkan tidak bersikap 

diskriminasi terhadap peserta didik masih ada beberapa peserta didik yang 

merasa guru kurang adil terkait dengan guru lebih memperhatikan siswa 

yang juara kelas, adanya siswa berbakat yang lalai dalam pembelajaran 

tetapi selalu mendapat nilai tuntas. Kemudian interaksi guru geografi 

dengan orang tua siswa terlihat masih jarang. Walaupun guru geografi 

sudah memberikan surat perjanjian atau surat panggilan, masih ada orang 

tua siswa yang tidak menanggapi surat tersebut. 
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3. Berkomunikasi dengan teman sejawat secara santun, empati, dan efektif 

sudah ditunjukkan guru dalam bersikap terbuka, setia kawan, supel, dan 

empati. Guru sadar akan pentingnya sikap tersebut. Apabila ada yang sakit 

otomatis semua guru akan ikut menjenguk dan jika ada masalah semua akan 

diselesaikan bersama-sama.  

4. Berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi ilmiah dan komunitas ilmiah 

lainnya melalui berbagai media dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Guru telah menunjukkan aktif dalam kegiatan-kegiatan 

sekolah dan berbagai organisasi profesi guru seperti Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP). Walaupun guru geografi jarang hadir karena jam 

mengajar yang padat.  

 

B. Saran  

1. Kompetensi sosial yang dimiliki guru Geografi harus lebih dimaksimalkan 

karena kompetensi sosial sangat penting dimiliki oleh guru Geografi 

2. Perlunya adanya usaha yang dilakukan guru untuk mengubah metode 

mengajar dan membangun komunikasi dialogis yang merangkul seluruh 

siswa di dalam kelas 

3. Perlu adanya komunikasi yang lebih antara guru mata pelajaran Geografi 

dengan orang tua siswa agar orang tua mengetahui perkembangan belajar 

anaknya 

4. Perlu adanya pengembangan pola hubungan guru mata pelajaran Geografi 

dengan orang tua/ wali peserta didik 

5. Perlu adanya penjelasan atau transparansi dalam penilaian oleh guru 

Geografi agar siswa tidak merasa diperlakukan tidak adil oleh guru. 
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